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kebutuhan beton untuk pekerjaan pengecoran. 

Building Information 

Modelling (BIM) 

: Teknologi pemodelan digital yang 

mengintegrasikan informasi fisik dan fungsional 

suatu proyek konstruksi. 

BIM 3D : Penerapan BIM yang menghasilkan model tiga 

dimensi bangunan sebagai representasi visual 

elemen konstruksi. 

BIM 4D : Pengembangan BIM dengan mengintegrasikan 

model 3D dan jadwal proyek sehingga dapat 

mensimulasikan urutan pelaksanaan pekerjaan. 

Bore Log : Dokumen hasil penyelidikan tanah yang berisi 

informasi lapisan tanah, kedalaman, muka air 

tanah, dan hasil pengujian lapangan.  
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Bore Pile : Jenis pondasi dalam yang dibuat dengan cara 

mengebor tanah, memasang tulangan, kemudian 

melakukan pengecoran beton di dalam lubang bor. 

Casing : Pipa baja sementara yang dipasang pada lubang 

pengeboran untuk menjaga kestabilan dinding 

lubang agar tidak longsor. 

Changeover Time (C/O) : Parameter yang dicantumkan pada kotak data (data 

box) Value Stream Mapping untuk menunjukkan 

waktu pergantian pada suatu tahapan proses. 

Clayshale : Material batuan sedimen berbutir halus yang 

memiliki karakter berlapis dan dapat mengalami 

penurunan kekuatan akibat pelapukan atau siklus 

basah-kering. 

Claystone : Batuan sedimen berlapis yang berasal dari lempung 

dan memiliki karakter mudah mengalami 

pelapukan. 

Continuous 

Improvement 

: Budaya perbaikan berkelanjutan dalam pendekatan 

Lean Construction yang bertujuan mengurangi 

pemborosan secara terus-menerus. 

Crawler Crane : Alat berat beroda rantai yang digunakan untuk 

membantu pengangkatan material, seperti 

rangkaian tulangan dan casing. 

Crosshole Sonic 

Logging (CSL) 

: Metode pengujian nondestruktif untuk memeriksa 

integritas dan mutu beton pada pondasi bored pile 

setelah pengecoran. 

Current State Value 

Stream Mapping  

: Pemetaan kondisi proses pekerjaan yang sedang 

berlangsung sebagai dasar identifikasi waste. 

Cycle Time (C/T) : Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu 

siklus pekerjaan bored pile dari awal hingga akhir. 

Data Box : Kotak data pada diagram Value Stream Mapping 

yang mencantumkan parameter operasional suatu 
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proses, seperti cycle time, changeover time, dan 

uptime. 

Defect : Jenis waste berupa pekerjaan yang mengalami 

cacat sehingga memerlukan perbaikan atau 

pengulangan pekerjaan. 

Drilling Log : Catatan hasil pengeboran tanah yang menunjukkan 

karakteristik lapisan tanah dan batuan pada setiap 

kedalaman. 

Drilling Pipe : Pipa pengeboran pada alat rotary drilling machine 

yang memerlukan penyesuaian manual selama 

proses pengeboran. 

Drilling Rig : Istilah umum untuk alat berat pengeboran pondasi 

dalam. 

Erection : Proses pemasangan rangkaian tulangan yang telah 

difabrikasi ke dalam lubang bor menggunakan 

bantuan crane. 

Excavator  : Alat berat yang digunakan untuk membersihkan 

dan mengumpulkan tanah sisa hasil pengeboran. 

Future State Value 

Stream Mapping 

(Future State VSM) 

: Pemetaan proses kerja yang diusulkan setelah 

dilakukan perbaikan untuk mengurangi waste dan 

meningkatkan efisiensi. 

Gantt Chart : Diagram batang yang menampilkan jadwal 

pelaksanaan proyek beserta durasi dan urutan tiap 

aktivitas. 

Gemba Walk : Aktivitas pengumpulan data primer secara 

langsung di area kerja sebagai dasar penyusunan 

peta kondisi aktual (Current State map). 

Hard Rock : Lapisan batuan keras yang keberadaannya dapat 

memicu ketidakpastian durasi siklus pengeboran. 

Inventory : Penumpukan material di lokasi proyek yang tidak 

segera digunakan, yang berpotensi memakan ruang 

kerja dan menurunkan kualitas material. 
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Kelly Bar (Pin Kelly 

Bar) 

: Komponen pada drilling pipe alat rotary drilling 

machine yang harus dipasang atau dilepas secara 

manual selama pengeboran. 

Kurva-S (S-Curve) : Kurva yang menggambarkan progres kumulatif 

pelaksanaan proyek terhadap waktu. 

Lead Time : Total waktu yang dibutuhkan suatu proses dari 

awal hingga akhir, terdiri atas waktu bernilai 

tambah dan waktu tidak bernilai tambah. 

Lean Construction : Pendekatan manajemen konstruksi yang bertujuan 

memaksimalkan nilai (value) dan meminimalkan 

pemborosan (waste). 

Lean Manufacturing : Konsep pengelolaan produksi pada industri 

manufaktur yang menjadi dasar pengembangan 

pendekatan Lean Construction. 

Manufacturing Cycle 

Effectiveness (MCE) 

: Konsep untuk mengukur efisiensi produktivitas 

dengan membedakan aktivitas menjadi value 

added activity dan non value added activity. 

Master Schedule : Jadwal induk pelaksanaan proyek yang menjadi 

acuan urutan, durasi, serta tanggal mulai dan selesai 

setiap tahapan pekerjaan. 

Microsoft Project : Perangkat lunak yang digunakan untuk menyusun 

dan mengendalikan jadwal pelaksanaan proyek. 

Motion : Waste berupa gerakan pekerja atau alat yang tidak 

diperlukan sehingga tidak memberikan nilai 

tambah terhadap pekerjaan. 

Non Value Adding 

Activity (NVAA) 

: Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah 

terhadap produk atau proses sehingga perlu 

dikurangi atau dihilangkan. 

NWC (Navisworks 

Cache) 

: Format berkas hasil ekspor model dari Autodesk 

Revit agar dapat dibuka dan diolah pada Autodesk 

Navisworks Manage. 
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Overbreak : Waste material berupa luapan volume pengecoran 

beton yang melebihi volume teoretis lubang bor 

akibat karakteristik tanah yang mudah longsor. 

Overdrilling : Kondisi pengeboran yang melebihi kedalaman 

rencana, tergolong waste jenis overprocessing. 

Overprocessing : Waste berupa proses kerja yang dilakukan secara 

berlebihan atau melebihi kebutuhan. 

Overproduction : Memproduksi atau menyediakan material lebih 

cepat atau lebih banyak dari yang dibutuhkan pada 

saat itu, sehingga berisiko menumpuk dan rusak. 

Pipa Tremie : Pipa yang digunakan untuk menyalurkan beton dari 

permukaan menuju dasar lubang bor secara kontinu 

agar risiko segregasi beton berkurang. 

Process Cycle 

Efficiency (PCE) 

: persentase waktu yang benar-benar digunakan 

untuk menghasilkan nilai tambah dibandingkan 

dengan keseluruhan waktu proses. 

Processing Time : Waktu proses yang digunakan sebagai salah satu 

indikator dalam analisis Value Stream Mapping. 

Productivity 

(Produktivitas) 

: Tingkat kemampuan menghasilkan output 

pekerjaan dibandingkan dengan waktu atau sumber 

daya yang digunakan. 

Purposive Sampling : Teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

Quality Control (QC) : Tim yang bertugas memeriksa kedalaman dan mutu 

hasil pekerjaan agar sesuai dengan rencana. 

Rate of Penetration 

(ROP) 

: Kecepatan pengeboran yang menunjukkan panjang 

pengeboran yang dapat dicapai dalam satuan waktu 

tertentu. 

Rebar : Besi tulangan; sisa pemotongannya yang tidak 

terencana dapat menjadi salah satu sumber waste 

material 
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Rework : Pekerjaan ulang yang timbul akibat waste jenis 

defect, berdampak pada penambahan waktu dan 

biaya. 

Rock Quality 

Designation (RQD) 

: Indeks yang digunakan untuk menilai kualitas 

massa batuan berdasarkan panjang inti bor yang 

utuh. 

Rotary Drilling 

Machine 

: Alat berat utama yang digunakan untuk melakukan 

pengeboran lubang bored pile. 

Rotary Drive : Bagian kepala pemutar pada rotary drilling 

machine yang berfungsi menggerakkan mata bor. 

Sandstone : Batuan sedimen yang tersusun dari butiran pasir 

dan memiliki tingkat kekerasan tertentu yang 

memengaruhi proses pengeboran. 

Seven Wastes : Klasifikasi tujuh kategori utama pemborosan 

menurut prinsip Lean Construction: defect, 

overproduction, waiting, non-utilized talent, 

transportation, inventory, dan motion. 

Shop drawing : Gambar kerja detail yang menjadi acuan 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Site Logistic : Pengelolaan logistik area kerja proyek. 

Slovin (Rumus Slovin) : Rumus statistik untuk menentukan jumlah sampel 

minimum penelitian berdasarkan jumlah populasi 

dan tingkat kesalahan yang ditetapkan. 

Standard Penetration 

Test (SPT) 

: Pengujian lapangan untuk mengetahui tingkat 

kepadatan atau kekerasan tanah berdasarkan 

jumlah pukulan. 

Tremie Pipe : Pipa yang digunakan saat pengecoran bored pile 

agar beton mengalir dari dasar lubang dan tidak 

tercampur lumpur atau air. 

Transportation : Pergerakan material yang tidak efisien atau tidak 

perlu dari gudang ke lokasi kerja yang dapat 

meningkatkan risiko kerusakan material. 
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Truck Mixer/Ready Mix : Kendaraan pengangkut beton ready mix dari 

batching plant menuju lokasi proyek. 

Uji Keseragaman Data : Pengujian untuk mengetahui apakah data hasil 

observasi berada dalam batas kontrol yang dapat 

diterima, yaitu di antara Batas Kontrol Atas (BKA) 

dan Batas Kontrol Bawah (BKB). 

Value Added Activity 

(VAA) 

: Aktivitas yang memberikan nilai tambah terhadap 

produk atau hasil pekerjaan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

Value Stream Mapping 

(VSM) 

: Metode Lean untuk memetakan seluruh aliran 

proses kerja guna mengidentifikasi aktivitas 

bernilai tambah dan pemborosan. 

Waiting : Waste berupa waktu menunggu akibat 

keterlambatan material, alat, tenaga kerja, atau 

proses lainnya. 

Waste : Segala aktivitas yang menggunakan sumber daya 

tetapi tidak memberikan nilai tambah terhadap 

hasil pekerjaan. 

Weak Rock : Material transisi antara tanah keras dan batuan, 

telah memiliki kekakuan dan tahanan penetrasi 

tinggi, tetapi kekuatannya masih lebih rendah 

dibandingkan batuan keras yang utuh. 

Work Breakdown 

Structure (WBS) 

: Struktur rincian pekerjaan yang menjadi salah satu 

komponen utama dalam penyusunan model BIM 

4D. 

Work Method Statement 

(WMS) 

: Dokumen metode kerja proyek yang menjadi acuan 

pelaksanaan dan sumber data sekunder mengenai 

alat serta tahapan pekerjaan. 
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